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ABSTRAK 

Pendahuluan: Pelayanan farmasi yang berkualitas memerlukan dukungan sistem 

informasi yang mampu meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan peresepan. 

Electronic prescribing telah diterapkan di RS Imanuel Bandar Lampung, namun 

persepsi dan tingkat kepuasan tenaga farmasi terhadap penggunaan sistem tersebut 

perlu dievaluasi. Tujuan: Mengetahui korelasi antara persepsi dengan tingkat 

kepuasan tenaga farmasi terhadap sistem electronic prescribing di RS Imanuel Bandar 

Lampung. Metode: Penelitian menggunakan desain deskriptif korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Data diperoleh melalui kuesioner yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Seluruh tenaga farmasi yang memenuhi kriteria penelitian 

dijadikan responden, kemudian data dianalisis menggunakan uji Spearman rank. 

Hasil: Persepsi tenaga farmasi terhadap electronic prescribing berada pada kategori 

sangat baik dengan nilai 88,38%, sedangkan tingkat kepuasan berada pada kategori 

sangat puas dengan nilai 82,68%. Analisis bivariat menunjukkan adanya korelasi yang 

kuat dan positif antara persepsi dan tingkat kepuasan tenaga farmasi terhadap 

electronic prescribing di RS Imanuel Bandar Lampung (p=0,000). Simpulan: 

Semakin baik persepsi tenaga farmasi terhadap sistem electronic prescribing, semakin 

tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan 

electronic prescribing di RS Imanuel Bandar Lampung telah diterima dengan sangat 

baik oleh tenaga farmasi dan berpotensi mendukung peningkatan mutu pelayanan 

kefarmasian.  

Kata kunci: Persepsi, Kepuasan, Electronic Prescribing, Tenaga Farmasi 

ABSTRACT 

Introduction: High-quality pharmaceutical services require information systems that 

can improve efficiency and reduce prescribing errors. Electronic prescribing has been 

implemented at Imanuel Hospital Bandar Lampung; however, the perceptions and 

satisfaction levels of pharmacy personnel regarding the use of this system need to be 

evaluated. Objectives: To determine the correlation between pharmacy staff 

perceptions and their level of satisfaction with the electronic prescribing system at RS 

Imanuel Bandar Lampung. Methods: This study employed a descriptive correlational 

design with a cross-sectional approach. Data were collected using a questionnaire 

that had been tested for validity and reliability. All pharmacy staff meeting the study 

criteria were included as respondents, and data were analyzed using the Spearman 

rank test. Results: Pharmacy staff perceptions of electronic prescribing were 

categorized as very good (88.38%), while satisfaction levels were categorized as very 

satisfied (82.68%). Bivariate analysis showed a strong and positive correlation 

between perception and satisfaction levels among pharmacy staff regarding electronic 

prescribing at RS Imanuel Bandar Lampung (p=0.000). Conclusion: Better 

perceptions of the electronic prescribing system are associated with higher satisfaction 

among pharmacy staff. These findings indicate that the implementation of electronic 

prescribing at RS Imanuel Bandar Lampung has been very well accepted by pharmacy 

personnel and has the potential to support improvements in the quality of 

pharmaceutical services.  
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PENDAHULUAN 

Rumah sakit merupakan fasilitas pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan secara komprehensif, meliputi upaya 

promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif 

(World Health Organization, 2023a). Dalam 

mendukung mutu pelayanan kesehatan, pelayanan 

farmasi memiliki peran penting dan telah 

mengalami pergeseran dari pendekatan drug 

oriented menjadi patient oriented guna 

mengoptimalkan kualitas hidup pasien. Salah satu 

bentuk pelayanan farmasi klinis adalah pelayanan 

resep yang berperan dalam administrasi, 

komunikasi, edukasi, pemantauan, dan 

penggunaan obat yang tepat sehingga dapat 

mencegah terjadinya kesalahan pengobatan 

(medication error) (Ali, 2011; Wikaningtyas & 

Shafira, 2025). 

Perkembangan teknologi informasi telah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pelayanan kesehatan, salah satunya melalui 

penerapan electronic prescribing (e-prescribing) 

atau Computer Physician Order Entry Systems 

(CPOEs). Electronic prescribing merupakan 

sistem komputerisasi yang memungkinkan proses 

peresepan dilakukan secara elektronik tanpa 

menggunakan dokumen tertulis seperti metode 

konvensional. Penerapan sistem ini terbukti dapat 

mengurangi frekuensi kesalahan peresepan, 

meningkatkan kualitas layanan kesehatan, 

mengurangi biaya pelayanan, menghemat waktu 

tenaga kesehatan dan pasien, serta membantu 

mencegah efek samping obat yang tidak diinginkan 

(Alshahrani et al., 2021; Vejdani et al., 2022). 

Di Indonesia, penerapan electronic 

prescribing menjadi semakin penting seiring 

dengan diberlakukannya Permenkes RI Nomor 24 

Tahun 2022 yang mewajibkan seluruh fasilitas 

pelayanan kesehatan menerapkan Rekam Medis 

Elektronik (RME). Sebelum penerapan RME 

secara menyeluruh, electronic prescribing 

merupakan tahap awal yang penting dalam 

mengefisiensikan dokumentasi pengobatan pasien 

dan memudahkan pemantauan terapi. Selain itu, 

electronic prescribing diproyeksikan 

menggantikan peresepan manual karena mampu 

meningkatkan akurasi pembacaan resep dan 

mengurangi kesalahan peresepan. Albarrak et al. 

(2014)  melaporkan bahwa tingkat kesalahan pada 

resep tulisan tangan mencapai 35,7%, sedangkan 

pada resep elektronik hanya 2,5%. Temuan ini 

diperkuat oleh Putri et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa penerapan e-prescribing 

dapat mengurangi jumlah kesalahan farmasi dan 

meningkatkan keselamatan pasien. 

Meskipun memiliki berbagai manfaat, 

implementasi electronic prescribing masih 

menghadapi sejumlah tantangan. Penelitian Van 

Laere et al. (2020)  menunjukkan bahwa kepuasan 

apoteker terhadap sistem electronic prescribing 

dipengaruhi oleh perangkat lunak yang digunakan, 

pemahaman terhadap sistem, kecepatan respons 

program, dan aksesibilitas sistem. Selain itu, 

hambatan teknis, biaya, regulasi, kesalahan entry 

data, gangguan sistem, dan meningkatnya 

kompleksitas administrasi masih menjadi 

permasalahan dalam penerapan electronic 

prescribing (Ekawardani et al., 2023; Oktarlina et 

al., 2019). Penelitian Kurniawati (2010) juga 

menunjukkan bahwa apoteker memiliki persepsi 

positif terhadap electronic prescribing, namun 

pelatihan dan dukungan organisasi tetap diperlukan 

untuk mengoptimalkan implementasi sistem secara 

berkelanjutan. 

Di Indonesia, penerapan electronic 

prescribing masih terbatas pada beberapa rumah 

sakit, termasuk di Bandar Lampung (Oktarlina et 

al., 2019). RS Imanuel Bandar Lampung 

merupakan salah satu rumah sakit yang telah 

menerapkan sistem electronic prescribing sejak 

tahun 2006. Namun, penelitian mengenai 

hubungan persepsi dengan tingkat kepuasan tenaga 

farmasi terhadap penggunaan sistem tersebut 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui korelasi antara 

persepsi dengan tingkat kepuasan tenaga farmasi 

terhadap sistem electronic prescribing di RS 

Imanuel Bandar Lampung. 

 

METODE  

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Desain 

ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

persepsi dan tingkat kepuasan tenaga farmasi 

terhadap sistem electronic prescribing pada satu 

waktu pengamatan.  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit 

Imanuel Bandar Lampung. Pengambilan data 

dilakukan pada tanggal 6-22 mei tahun 2026. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh tenaga 

farmasi yang bekerja di RS Imanuel Bandar 

Lampung, meliputi 7 apoteker, 28 tenaga teknis 

kefarmasian, dan 15 juru racik. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan non-

probability sampling dengan metode total 



Health Research Journal of Indonesia (HRJI)  
Vol. 4, No. 6, pp. 2201-2210, Agustus 2026   

 

 

 
2203 

 

sampling, yaitu seluruh anggota populasi yang 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi dijadikan 

sampel penelitian (Sugiyono, 2020). Berdasarkan 

kriteria tersebut, jumlah sampel yang diperoleh 

sebanyak 43 tenaga farmasi di Instalasi Farmasi RS 

Imanuel Bandar Lampung (Notoatmodjo, 2012). 

Variabel Penelitian 

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah persepsi tenaga farmasi terhadap sistem 

electronic prescribing, sedangkan variabel 

dependen adalah tingkat kepuasan tenaga farmasi 

terhadap penggunaan sistem electronic 

prescribing. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 

tertutup berbasis Google Form yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner terdiri dari 

karakteristik responden, persepsi tenaga farmasi 

terhadap electronic prescribing berdasarkan model 

Technology Acceptance Model (TAM) yang 

dikembangkan oleh (F. D. Davis, 1989), serta 

tingkat kepuasan tenaga farmasi berdasarkan 

model End User Computing Satisfaction (EUCS) 

yang diadaptasi dari (Syahrullah, Ngemba, H. R., 

& Hendra, 2016), dan (Supranto, 2011). Penilaian 

menggunakan skala Likert 4 poin (Sugiyono, 

2020). Pengumpulan data dilakukan dengan 

membagikan tautan kuesioner kepada seluruh 

tenaga farmasi yang memenuhi kriteria penelitian 

di Instalasi Farmasi RS Imanuel Bandar Lampung 

(World Health Organization, 2023b). 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik responden, 

persepsi tenaga farmasi, dan tingkat kepuasan 

terhadap sistem electronic prescribing dalam 

bentuk distribusi frekuensi dan persentase. Analisis 

bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara persepsi dan tingkat kepuasan tenaga 

farmasi menggunakan uji korelasi Spearman Rank 

Correlation. 

Penyajian Data 

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi, persentase, serta tabel analisis 

korelasi untuk memudahkan interpretasi hubungan 

antara persepsi dan tingkat kepuasan tenaga 

farmasi terhadap sistem electronic prescribing di 

RS Imanuel Bandar Lampung. 

 

HASIL 

Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 31 responden 

(72,09%). Mayoritas responden memiliki tingkat 

pendidikan D3 Farmasi sebanyak 37 responden 

(86,04%) dan bekerja sebagai asisten apoteker 

sebanyak 37 responden (86,04%). Berdasarkan 

penugasan, sebagian besar responden bertugas di 

ruang rawat inap sebanyak 18 responden (41,67%). 

Berdasarkan lama bekerja, mayoritas responden 

telah bekerja selama 5–10 tahun sebanyak 19 

responden (44,18%). Selain itu, sebagian besar 

responden telah menggunakan sistem electronic 

prescribing selama > 3 tahun, yaitu sebanyak 36 

responden (83,72%).  

 

Tabel 1 

Karakteristik Responden 

NO Karakteristik Kategori F Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin 
Laki-Laki 12 27,90 

Perempuan 31 72,09 

2 Pendidikan 

Apoteker 4 9,31 

S1 Farmasi 0 0 

D3 Farmasi 37 86,04 

SMK Farmasi 2 4,65 

3 Pekerjaan 

Apoteker 4 9,31 

Asisten Apoteker 37 86,04 

Juru Racik 2 4,65 

4 Penugasan 

Rawat Inap 18 41,67 

Rawat Jalan 13 30,23 

IGD 3 6,97 

OK 6 13,95 

Gudang Medis 3 6,97 

5 Lama Bekerja 

< 1 Tahun 0 0 

1 - 5 Tahun 15 34,88 

5 - 10 Tahun 19 44,18 
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> 10 Tahun 9 20,93 

6 
Lama Menggunakan E-

Prescribing 

< 1 Tahun 1 0 

1 - 2 Tahun 4 9,30 

2 - 3 Tahun 3 6,97 

> 3 Tahun 36 83,72 

Total (N) 44 100 

 

Variabel Independen 

Hasil penelitian menunjukan rata-rata 

responden memiliki persepsi kemudahan sangat 

baik (86,18%). Rata-rata responden memiliki 

persepsi kemanfaatan sangat baik (90,59%). 
 

 

Tabel 2 

Distribusi Persepsi Tenaga Farmasi 

No Indikator Dimensi Kategori  Rata-rata (%) 

1 Persepsi Kemudahan Sangat Baik 86,18 

2 Persepsi Kemanfaatan Sangat Baik 90,59 

Total Sangat Baik 88,38 

 

Variabel Dependen 

Rata-rata tingkat kepuasan responden pada 

dimensi isi (content) termasuk dalam kategori 

sangat puas dengan persentase sebesar 78,87%.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada 

pernyataan resep elektronik dapat meminimalkan 

terjadinya kesalahan diperoleh persentase sebesar 

88,95% yang termasuk dalam kategori sangat puas. 

Responden merasa puas terhadap penggunaan 

sistem electronic prescribing dengan persentase  

sebesar 84,11%.  Responden menyatakan sangat 

puas terhadap dimensi tampilan (format) dengan 

persentase sebesar 85,88%. Pada Indikator dimensi 

ketepatan waktu (Timeliness) responden 

menunjukkan rata-rata kategori puas dengan 

persentase sebesar 75,58%. 
 

 

Tabel 3 

Distribusi Tingkat Kepuasan Tenaga Farmasi 

No Indikator Dimensi Kategori  Rata-rata (%) 

1 Isi (content) Sangat Puas 78,87 

2 Keakuratan (accuracy) Sangat Puas 88,95 

3 Kemudahan pengguna (ease of use) Sangat Puas 84,11 

4 Tampilan (format) Sangat Puas 85,88 

5 Ketepatan waktu (timeliness) Puas 75,58 

Total Sangat Puas 82,68 

 

Analisis Bivariat 

Hubungan Persepsi Dengan Tingkat Kepuasan 

Terhadap E-Prescribing 

Hasil analisis hubungan persepsi dengan 

tingkat kepuasan tenaga farmasi menggunakan uji 

Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,649 dengan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

dengan tingkat kepuasan tenaga farmasi terhadap 

sistem electronic prescribing. Nilai koefisien 

korelasi menunjukkan hubungan yang kuat dan 

positif, yang berarti semakin baik persepsi tenaga 

farmasi terhadap sistem electronic prescribing, 

maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang 

dirasakan.  
 

 

Tabel 4 

Hubungan Persepsi dengan Tingkat Kepuasan 

 Indikator  Persepsi Kepuasan 

Spearman’s rho 

Persepsi 

Correlation Coefficient 1000 0.649** 

Sig. (2-tailed) - 0.000 

N 43 43 

Kepuasan 

Correlation Coefficient 0.649** 1000 

Sig. (2-tailed) 0.000 - 

N 43 43 
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Hubungan Persepsi Dengan Karakteristik 

Responden  

Hasil uji korelasi Spearman menunjukan 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

karakteristik responden (umur, jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjaan, lama bekerja, lama 

menggunakan, dan penugasan) dengan persepsi 

tenaga farmasi terhadap electronic prescribing di 

RS Imanuel Bandar Lampung, karena seluruh nilai 

signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05. 
 

 

Tabel 5 

Hubungan persepsi dengan karakteristik tenaga farmasi 

Karakteristik r spearman p-value Interpretasi 

Umur -0,035 0,882 Tidak Signifikan 

Jenis kelamin -0,055 0,727 Tidak Signifikan 

Pendidikan -0,054 0,732 Tidak Signifikan 

pekerjaan -0,041 0,796 Tidak Signifikan 

Lama bekerja -0,048 0,760 Tidak Signifikan 

Lama menggunakan e-prescribing  -0,028 0,860 Tidak Signifikan 

Penugasan -0,262 0,090 Tidak Signifikan 

 

Hubungan Kepuasan Dengan Karakteristik 

Responden 

Hasil uji korelasi Spearman, karakteristik 

pendidikan dan pekerjaan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat kepuasan tenaga farmasi 

terhadap electronic prescribing di RS Imanuel 

Bandar Lampung (p<0,05). 
 

 

Tabel 6 

Hubungan Kepuasan dengan Karakteristik Tenaga Farmasi 

Karakteristik r spearman p-value Interpretasi 

Umur -0,093 0,551 Tidak Signifikan 

Jenis kelamin -0,275 0,074 Tidak Signifikan 

Pendidikan -0,0365 0,016 Signifikan 

pekerjaan -0,361 0,017 Signifikan 

Lama bekerja -0,053 0,737 Tidak Signifikan 

Lama menggunakan e-prescribing  -0,123 0,432 Tidak Signifikan 

Penugasan -0,230 0,138 Tidak Signifikan 

 

PEMBAHASAN 

Persepsi Tenaga Farmasi 

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukan rata-rata 

responden memiliki persepsi kemudahan sangat 

baik (86,18%). Rata-rata responden memiliki 

persepsi kemanfaatan sangat baik (90,59%). 

Persepsi Kemudahan  

Persepsi kemudahan (perceived ease of use) 

merupakan keyakinan pengguna bahwa suatu 

sistem dapat digunakan dengan mudah dan tidak 

memerlukan banyak usaha dalam 

pengoperasiannya (F. D. Davis, 1989; Jogiyanto, 

2015). Berdasarkan Tabel 2, dimensi persepsi 

kemudahan berada pada kategori sangat baik 

dengan persentase sebesar 86,18%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tenaga farmasi menilai sistem 

electronic prescribing mudah digunakan dan 

mendukung pelaksanaan pelayanan kefarmasian di 

RS Imanuel Bandar Lampung. 

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukan 

sebagian besar responden menyatakan bahwa 

electronic prescribing membuat resep lebih mudah 

dibaca, mempermudah penyimpanan dan 

pencarian data resep, serta mempercepat proses 

penerimaan resep dari dokter melalui sistem yang 

terintegrasi. Kemudahan tersebut membantu 

mengurangi risiko kesalahan peresepan dan 

meningkatkan efisiensi pelayanan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Abramson et al. (2011) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan electronic 

prescribing dapat menurunkan kesalahan 

peresepan. Penelitian Donyai et al., (2008) juga 

melaporkan bahwa sistem ini dapat meningkatkan 

kualitas penulisan resep dan mengurangi 

kebutuhan intervensi oleh apoteker. 

Hasil penelitian menunjukan meskipun 

masih terdapat sebagian responden yang 

mengalami kesulitan saat menggunakan sistem, 

secara umum electronic prescribing dinilai mudah 

dipahami, mudah dioperasikan, dan membantu 

menyelesaikan pekerjaan. Temuan ini sesuai 

dengan teori Technology Acceptance Model 

(TAM) yang menyatakan bahwa semakin mudah 

suatu sistem digunakan, maka semakin besar 
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kemungkinan sistem tersebut diterima oleh 

penggunanya (F. D. Davis, 1989). Hasil penelitian 

ini juga didukung oleh Grossman et al., (2012)yang 

menunjukkan bahwa electronic prescribing dapat 

meningkatkan efisiensi pelayanan, serta 

Kurniawati, (2010) dalam studi F. Davis & 

Viswanath, (2000) yang menyatakan bahwa 

kemudahan penggunaan sistem dapat 

meningkatkan kenyamanan pengguna dalam 

bekerja 

Persepsi Kemanfaatan   

Persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) 

merupakan keyakinan bahwa penggunaan suatu 

sistem dapat membantu meningkatkan kinerja 

pengguna (F. D. Davis, 1989). Berdasarkan Tabel 

2, dimensi persepsi kemanfaatan berada pada 

kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa 

tenaga farmasi merasakan manfaat nyata dari 

penggunaan electronic prescribing dalam 

mendukung pelaksanaan pelayanan kefarmasian di 

RS Imanuel Bandar Lampung. 

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar 

responden menilai bahwa electronic prescribing 

mampu mengurangi kesalahan pengobatan, 

meningkatkan efektivitas dan kualitas pekerjaan, 

menghemat waktu kerja, serta mempermudah 

proses pelayanan resep. Sistem yang terintegrasi 

juga memungkinkan resep dari dokter diterima 

secara langsung oleh instalasi farmasi sehingga 

proses pelayanan menjadi lebih cepat dan efisien. 

Selain itu, penggunaan resep dan etiket yang 

dicetak dengan jelas membantu tenaga farmasi 

maupun pasien dalam membaca informasi obat 

dengan lebih mudah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Donyai et al., (2008) yang menyatakan bahwa 

electronic prescribing dapat meningkatkan kualitas 

peresepan dan mengurangi kesalahan penulisan 

resep. Penelitian Khairrurizal & Putriana, (2017) 

juga menunjukkan bahwa sistem ini mampu 

meningkatkan akurasi serta menghemat waktu 

dibandingkan peresepan manual. Temuan serupa 

dilaporkan oleh Raeesi et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa electronic prescribing dinilai 

efektif dalam mendukung pelayanan kesehatan dan 

membantu pengguna dalam proses peresepan. 

Hasil penelitian menunjukan meskipun 

sistem telah terintegrasi secara elektronik, proses 

konfirmasi dengan dokter masih diperlukan dalam 

kondisi tertentu, seperti adanya ketidaksesuaian 

informasi pengobatan pasien. Namun, sistem 

electronic prescribing telah menyediakan fitur 

yang memudahkan komunikasi antara tenaga 

farmasi dan dokter sehingga proses klarifikasi 

dapat dilakukan dengan lebih cepat. Hasil 

penelitian ini didukung oleh Widiastuti dan 

Widiyastuti, M. S., & Dwiprahasto, (2014) yang 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap manfaat 

sistem berhubungan dengan penerimaan dan 

pemanfaatan electronic prescribing. Dengan 

demikian, manfaat yang dirasakan pengguna 

menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan penerapan sistem 

electronic prescribing di rumah sakit. 

Tingkat Kepuasan Tenaga Farmasi 

Isi (content) 

Berdasarkan Tabel 3, tingkat kepuasan 

tenaga farmasi pada dimensi isi (content) berada 

pada kategori sangat puas dengan persentase 

sebesar 78,87%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

informasi yang disajikan dalam sistem electronic 

prescribing dinilai mampu memenuhi kebutuhan 

tenaga farmasi dalam pelayanan kefarmasian. 

Responden menyatakan bahwa sistem 

electronic prescribing memudahkan dalam 

memahami isi resep serta melihat informasi 

penting seperti nama obat, dosis, dan informasi 

lainnya yang diperlukan dalam pelayanan. 

Kemudahan akses terhadap informasi tersebut 

membantu tenaga farmasi bekerja lebih efektif dan 

mengurangi potensi kesalahan dalam proses 

pelayanan resep. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Albarrak et al., (2014) dan Silviera et al. (2007) 

yang menunjukkan bahwa electronic prescribing 

memiliki keterbacaan dan kelengkapan informasi 

yang lebih baik dibandingkan resep manual. 

Temuan serupa juga dilaporkan oleh Rizqulloh & 

Putra, (2024) serta Arjuna Ginting, (2024), yang 

menunjukkan bahwa ketersediaan informasi yang 

lengkap dan relevan berkontribusi terhadap 

tingginya tingkat kepuasan pengguna. Dengan 

demikian, kualitas informasi yang disajikan dalam 

sistem electronic prescribing menjadi salah satu 

faktor yang mendukung kepuasan tenaga farmasi di 

RS Imanuel Bandar Lampung. 

Keakuratan (Accuracy) 

Hasil penelitian pada Tabel 3, tingkat 

kepuasan tenaga farmasi pada dimensi keakuratan 

(accuracy) berada pada kategori sangat puas 

dengan persentase sebesar 88,95%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tenaga farmasi menilai sistem 

electronic prescribing mampu menghasilkan 

informasi yang akurat dan membantu 

meminimalkan kesalahan dalam proses peresepan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tan et 

al. (2009) yang menunjukkan bahwa electronic 

prescribing dapat mengurangi kesalahan dan 

kebutuhan intervensi dalam proses peresepan. 
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Sistem yang terkomputerisasi memungkinkan 

informasi resep tersaji lebih jelas dan mudah 

diverifikasi dibandingkan peresepan manual, 

sehingga mendukung keamanan dan ketepatan 

pelayanan kefarmasian. 

Dengan demikian, keakuratan informasi 

yang dihasilkan sistem electronic prescribing 

menjadi salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap tingginya tingkat kepuasan tenaga farmasi 

di RS Imanuel Bandar Lampung. 

Kemudahan Pengguna (Ease of Use) 

Berdasarkan Tabel 3, tingkat kepuasan 

tenaga farmasi pada dimensi kemudahan pengguna 

(ease of use) berada pada kategori sangat puas 

dengan persentase sebesar 85,88%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sistem electronic prescribing 

dinilai mudah dipelajari dan digunakan dalam 

mendukung pelayanan kefarmasian. 

Responden menilai bahwa penggunaan 

electronic prescribing memudahkan proses 

penyimpanan dan pencarian kembali data resep 

dibandingkan sistem berbasis kertas. Kemudahan 

tersebut membantu tenaga farmasi bekerja lebih 

efisien serta mempercepat proses pelayanan 

kepada pasien. Selain itu, sistem yang mudah 

dipahami dapat meningkatkan kenyamanan 

pengguna dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Shams, (2011) yang menyatakan bahwa penerapan 

electronic prescribing mampu meningkatkan 

proses dokumentasi dan pelaporan. Penelitian 

Arifin & Dirgahayu, (2017)  juga menunjukkan 

bahwa sistem elektronik lebih mudah dikelola 

dibandingkan arsip manual karena data dapat 

disimpan dan ditelusuri kembali dengan lebih 

cepat. Dengan demikian, kemudahan penggunaan 

sistem electronic prescribing menjadi salah satu 

faktor yang berkontribusi terhadap kepuasan 

tenaga farmasi di RS Imanuel Bandar Lampung. 

Tampilan (Format) 

Berdasarkan Tabel 3, tingkat kepuasan 

tenaga farmasi pada dimensi tampilan (format) 

berada pada kategori sangat puas dengan 

persentase sebesar 84,11%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tampilan sistem electronic prescribing 

dinilai jelas, mudah dipahami, dan mendukung 

proses pelayanan kefarmasian. 

Responden menilai bahwa informasi dalam 

sistem disajikan secara terstruktur, mudah dibaca, 

dan memudahkan pengoperasian sistem. Tampilan 

yang baik membantu pengguna menemukan 

informasi yang dibutuhkan dengan lebih cepat 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi kerja. 

Kemudahan dalam memahami tampilan sistem 

juga dapat meningkatkan kenyamanan pengguna 

selama menjalankan pelayanan kefarmasian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Jariah et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

antarmuka sistem yang baik dapat meningkatkan 

kemudahan navigasi, keterbacaan informasi, dan 

pemahaman pengguna terhadap sistem. Temuan 

serupa juga dilaporkan oleh Ifta Nirmawati et al., 

(2024) yang menyatakan bahwa tampilan sistem 

yang terstruktur dan mudah dipahami berkontribusi 

terhadap kepuasan pengguna. Dengan demikian, 

kualitas tampilan electronic prescribing menjadi 

salah satu faktor yang mendukung tingginya 

kepuasan tenaga farmasi di RS Imanuel Bandar 

Lampung. 

Ketepatan Waktu (timeliness) 

Berdasarkan Tabel 3, tingkat kepuasan 

tenaga farmasi pada dimensi waktu (timeliness) 

berada pada kategori puas dengan persentase 

sebesar 75,58%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sistem electronic prescribing dinilai mampu 

membantu tenaga farmasi menyelesaikan 

pekerjaan dengan lebih efisien, meskipun masih 

terdapat beberapa kendala yang dapat 

memengaruhi waktu pelayanan. 

Sebagian responden menyatakan bahwa 

penggunaan electronic prescribing membantu 

menghemat waktu kerja dalam pelayanan 

kefarmasian. Namun, beberapa pengguna masih 

mengalami keterlambatan akibat gangguan sistem 

atau kendala teknis lainnya yang dapat 

menghambat proses pelayanan. Meskipun 

demikian, secara umum responden tetap merasa 

puas terhadap ketepatan waktu sistem dalam 

mendukung pekerjaan mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Kamal et al., (2024) yang menunjukkan bahwa 

dimensi timeliness memperoleh tingkat kepuasan 

yang tinggi karena sistem mampu menyediakan 

informasi secara tepat waktu. Namun, penelitian 

Ayang & Niken, (2024) menjelaskan bahwa 

kendala teknis, seperti kualitas jaringan yang 

kurang optimal, dapat memengaruhi kecepatan 

pelayanan. Dengan demikian, ketepatan waktu 

sistem electronic prescribing berperan penting 

dalam mendukung efektivitas pelayanan 

kefarmasian, meskipun evaluasi dan 

pengembangan sistem tetap diperlukan untuk 

meminimalkan hambatan yang terjadi. 

Hubungan Persepsi Dengan Tingkat Kepuasan 

Hubungan Persepsi dengan Tingkat Kepuasan 

Terhadap E-Prescribing 

Hasil penelitian pada Tabel 4 menunjukan 

hasil uji Spearman’s rho menunjukkan nilai 



Health Research Journal of Indonesia (HRJI)  
Vol. 4, No. 6, pp. 2201-2210, Agustus 2026   

 

 

 
2208 

 

koefisien korelasi sebesar 0,649 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan kuat 

antara persepsi dengan tingkat kepuasan tenaga 

farmasi terhadap penggunaan electronic 

prescribing di RS Imanuel Bandar Lampung. Nilai 

korelasi yang positif menunjukkan bahwa semakin 

baik persepsi tenaga farmasi terhadap sistem 

electronic prescribing, maka semakin tinggi pula 

tingkat kepuasan yang dirasakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Bright et al., (2019) yang menunjukkan bahwa 

kepuasan pengguna electronic prescribing 

berhubungan dengan persepsi positif terhadap 

manfaat sistem, seperti peningkatan produktivitas, 

efisiensi waktu, keamanan, dan keandalan sistem.  

Hubungan tersebut menunjukkan bahwa 

persepsi mengenai kemudahan penggunaan dan 

kemanfaatan sistem berperan penting dalam 

membentuk kepuasan pengguna. Semakin besar 

manfaat dan kemudahan yang dirasakan tenaga 

farmasi, semakin tinggi tingkat penerimaan dan 

kepuasan terhadap sistem yang digunakan. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa electronic prescribing 

di RS Imanuel Bandar Lampung telah mampu 

memenuhi kebutuhan pengguna dalam mendukung 

pelayanan kefarmasian. Oleh karena itu, evaluasi 

dan pengembangan sistem secara berkelanjutan 

perlu dilakukan untuk mempertahankan kepuasan 

pengguna serta meningkatkan kualitas pelayanan 

dan keselamatan pasien. 

Hubungan Persepsi dan Kepuasan dengan 

Karakteristik Responden 

Hasil penelitian pada Tabel 5 menunjukan 

hasil uji Spearman menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

karakteristik responden yang meliputi umur, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan, lama bekerja, 

lama menggunakan electronic prescribing, dan 

penugasan dengan persepsi tenaga farmasi 

terhadap electronic prescribing di RS Imanuel 

Bandar Lampung (p>0,05). Hasil ini menunjukkan 

bahwa persepsi tenaga farmasi terhadap sistem 

electronic prescribing relatif seragam dan tidak 

dipengaruhi oleh karakteristik individu responden. 

Hasil penelitian pada Tabel 6, karakteristik 

pendidikan dan pekerjaan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan tingkat kepuasan tenaga farmasi 

terhadap electronic prescribing (p<0,05), meskipun 

kekuatan korelasinya tergolong lemah dan berarah 

negatif. Sementara itu, umur, jenis kelamin, lama 

bekerja, lama menggunakan electronic prescribing, 

dan penugasan tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan tingkat kepuasan responden 

(p>0,05). 

Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar karakteristik responden tidak memengaruhi 

persepsi maupun kepuasan terhadap penggunaan 

electronic prescribing. Namun, perbedaan tingkat 

pendidikan dan jenis pekerjaan kemungkinan dapat 

memengaruhi cara pengguna menilai sistem yang 

digunakan. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Bright et al. (2019) yang menunjukkan bahwa 

tingkat kepuasan terhadap electronic prescribing 

dapat berbeda berdasarkan kelompok profesi 

pengguna. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk menjelaskan pengaruh 

karakteristik pengguna terhadap kepuasan dalam 

penggunaan electronic prescribing. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan persepsi tenaga 

farmasi terhadap sistem electronic prescribing di 

RS Imanuel Bandar Lampung berada pada kategori 

sangat baik dengan persentase sebesar 88,39%, 

sedangkan tingkat kepuasan tenaga farmasi berada 

pada kategori sangat puas dengan persentase 

sebesar 82,68%. Hasil analisis korelasi 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara persepsi dan tingkat kepuasan tenaga 

farmasi terhadap penggunaan electronic 

prescribing dengan nilai signifikansi p = 0,000. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin positif 

persepsi tenaga farmasi terhadap kemudahan dan 

kemanfaatan sistem electronic prescribing, maka 

semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan 

dalam penggunaannya. Dengan demikian, 

implementasi electronic prescribing di RS Imanuel 

Bandar Lampung telah diterima dengan sangat baik 

oleh tenaga farmasi dan berkontribusi dalam 

mendukung efektivitas, efisiensi, serta kualitas 

pelayanan kefarmasian di rumah sakit.  
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